BAB I
LANDASAN TEORI

A. Pengertian Akhlak

Akhlakmenurut ari secara bahasa sama dengan adab, sopan, tata
krama, budi pekerti dan etika. Sedangkan pengemi@nurut para ahli ilmu
akhlakadalah:

Akhlagadalah nama yang menentukan batas antara baikuaak,

terpuji dan tercela, tentang perbuatan ataupuraf@k manusia, lahir

dan batirt.

Dengan demikian bilamana perbuatan, sikap dan pesmnikitu
baik, niscaya jiwanya baik. Apabila jiwanya bailerarti akhlaknya baik
pula. Sebaliknya bilamana perbuatan, sikap dan lgeami seseorang itu
buruk, niscaya jiwanya buruk pula, jadi untuk metapei baik dan
buruknya akhlak seseorang itu melalui perbuatan, sikap dan
pemikirannya yang bersifat lahiriah.

Dengan kata laiakhlakadalah:
Menjelaskan baik dan buruk;
Menjelaskan seharusnya apa yang harus dikerjaka

Menyatakan tujuan dalam perbuatan;

a0 o w

Menunjukkan jalan untuk melakukan perbudtan.
Dalam menilai suatu norma, timbullah pertanyaanurak apa yang
digunakan untuk menilaakhlak yang baik dan buruk itu?. Norma baik dan
buruk itu berasal dari manusia itu sendiri.

Beberapa contolakhlak menurut Al-Qur'an yang perlu diperhatikan
untuk menjalin hubungan atau saling interaksi antanusia menurut ajaran
Islam adalah:

a. Kasih Sayang
Kita saling mengasihi antar sesama manusia dan lokakidup

!Bernawie UmaryMateri Akhlaq (Solo: Romadhoni, 1989), Him. 1.
?|bid.
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yang lainnya, hal ini diperintahkan Allah Swit:
¥ BNO VYO -OCGwe - o O&@08% 060

10 @K+ @ IR HAEOOSOmMERE
FLAECO%HRED RS 60 GG+ SN 60
RNE T e In cr < HARD AL
O RO g B0 @ 0 ED 440w
* P 6 S DO IHAE6L 6@ LIBOWM

VOARNHOIR A~ 3 OQRO G ALAE W+ O res I
VRS <KOBNW=IFH
Hai manusia sesungguhnya Kami menciptakan kamuseariang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kbermsuku-
suku dan berbangsa-bangsa supaya kamu saling kesrajenal.
(QS. Al-Hujuraat 13¥.

b. Hubungan yang Baik
Yang dimaksud hubungan baik disini adalah menyangku
seluruh makhluk hidup yang ada di Bumi, sebagainfamnaan Allah

Swit:
A oS 2B U200 xa 00, ..

LB IAZDINCrOO<H B0 BA-UCNES OOl €3
Maka bertagwalah kepada Alloh dan perbaikilah mgaun
antara sesamamu. (QS. Al-Anfaal®l).

c. Tolong Menolong
Sebagai makhluk hidup yang bersosial, maka toloegatong
menjadi salah satu keharusan untuk kelangsunganuphyd,

sebagaimana firman Allah Swit:

ON = ¢K BXO€EO0 ADr«<€@0...
e @0 B HOOUNO¥d W @0 MO F WM W@a I
FRHNH & a3 (7] g 1N BXLEO00 AP
LB 2Ce0ORD M we 90
Tolong menolonglah kamu dalam kebaikan dan tagwa da
jangan tolong menolong dalam dosa dan pelangg#&€x®. Al-
Maidaah 2)°

3Al qur'an dan Terjemahanny®ujamma’ Al Malik Fahd Li Thiba’at Al Mush-haf Asy-
Syarif, Medinah Munawwarah, 1993, Him. 847.

“Ibid., HIm. 260.

®Ibid., HIm. 156.
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d. Jujur/Benar
Jujur adalah salah satu dari Rasulullah Saw. yargshditaati
oleh umatnya, tanpa kejujuran Manusia tidak memputmnarga diri,

sebagaimana firman Allah Swit:
&N LA Lo S s O&5e@08% O 40
A P oS BXA20% =a 3 BXUARGEL 07
VN AN OD0D we 3= HNASY B-O€x0Ae0
&Y
Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepadahAdan
hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar. ApS.
Taubah: 119§.
e. Nasihat dan beramar ma’ruf nahi munkar
Saling menasehati dan selalu beramar ma'ruf merkadci
tegaknya hukum dan keadilan di muka bumi, tanparamaruf dan
nahi munkar menjadikan kehidupan manusia bak bingatgang kuat

akan menindas yang lemah, sebagaimana firman /A

®OOSAD *070R% AL€4CAG
N m PR TR 36 FEHO RALD

Qo ORB DPROM @e 6 NI ) ONVOE3ope &
HOXIZC <COMWw@a I &ITOR &) IAR Vo ¢ @0
DB XL NG G UARCRER =D <90
Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk
manusia, menyuruh kepada yang ma’ruf , dan mencedgah
yang7 munkar, dan beriman kepada Allah. (QS. Ali ram
110).

Dan masih banyak lagi tuntunakhlak yang harus diperbuat
untuk menjalin hubungan antara individldkhlak dalam Islam
sangatlah penting artinya, sebab Nabi Muhammad Slawus untuk

membinaakhlakmanusia. Firman Allah :

>0 WO Lo NO0NE PreédiHa @0
T H060GK R S €0 Oa Fo I +750
8 DR IEIOSTOR 2ol PR XX & 22 Ju|
TRO¢OOWled a2 W 1017803 6 JORIGPAREE

%lbid. HIm. 301.
’Ibid. HIm. 94.
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DM+ W RO + L5 BIIVOLOA Lo RANOE
ONx N0 BOXIHAM @ e Pri@E@mies @0 B
OHYN ®1® ¢+ A I )NO B &VIOFTHa I

&I ¢xE0.O[OMHAECOM W G

Dan carilah pada apa yang Telah dianugerahkan Allah
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan jangkdahu
melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan
berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimanahAllelah
berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat
kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. (QBE. A
Qoshshos: 77.

B. Peranan Orang Tua dalam Pembinaan Akhlak
1. Pentingnya Peranan Orang Tua

Agama Islam memandang dan menganggap pendidikeegaeb
kebutuhan dan kewajiban syari'at, demi mempersragkéadi, keluarga
dan masyarakat yang shaleh. pendidikan dalam Isiampakan tanggung
jawab beberapa pihak, pemerintah, sekolah danrigelua

Komitmen terhadap pendidikan dalam rangka pembiradrak
tidak hanya terbatas pada pemberian perhatian kemnga saja tetapi
mencakup seluruh sisi kehidupan. tidak hanya matgama saja tetapi
menyangkup seluruh ilmu yang dibtuhkan seperti ilmatematika, sains
dan yang lainnya yang disetting untuk menjadikeseseang mempunyai
rasa takut kepada Allah Swt., sebagaimana firmagx-Ny

SIS AL I GBAROCNUBE® 4 HOXLTRO ..
"MRO E B>+ OCRIOMHRD Maa - BHN 0o ¢30.R
&Y NOO->AXIN NOOZ DK A Ao S
....Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antamebhahamba-
Nya, hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah Maha Perkagi
Maha Pengampun. (QS. Faatir 28).

Peranan seseorang calon orang tua dalam mempensigpkerasi

dimulai sejak dini, yaitu mulai pemilihan pasangaami atau istri dengan

81bid. HIm. 623.
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kriteria yang utama mempunyai agama yang baik. Bagit lahir, orang
tua harus sudah memperdengarkan kalimat-kalifibhayyibah dan
seterusnya sampai kapanpun dan dimanapun untuk seéemperhatikan
kehidupan anaknya.
2. Aspek Pendidikan Anak
Beberapa aspek pendidikan yang harus diperhatilkdmaooang tua
atau pendidik untuk dapat membentuk karakter aifat anak, antara lain:
a. Aspek Psikologis dan Mental
Manusia terdiri dari dua materi yang saling mempeuilg,
yaitu: jiwa/ruh dan jasad. Jika jiwa sehat makaatlapempengaruhi
kesehatan jasadnya, demikian sebaliknya jika jasadahat jiwa dan
mentalnya pun sehat. sebagai orang tua, pendidigpek psikologis
dan mental anak harus mendapat perhatian dengasakan apa apa
yang dirasakan oleh anak. Misalnya kegembiraan ,akeleranian
dalam mengungkapkan sesuatu masalah, rasa maluyerikam rasa
aman, cinta dan kasih sayang terhadap anak.
b. Aspek Akal dan Pengetahuan
Akal dan pengetahuan adalah sesuatu yang yang peinda
perhatian serius dalam ajaran Islam, dengan baggakyat yang
menyuruh untuk belajar ilmu pengetahuan, sebagairfieman Allah

Swit:

A& N9 0 FHEO®R G N SIRAY ¥ 2 RYAPARRRT
&S ¢ERHRAS O A A Lo I
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Mekeipt (QS.
Al-'Alaq 1).*°
Selain ayat di atas, masih banyak ayat Al-Qur'amgya
memerintahkan manusia untuk selalu menggunakan fedtannya
dalam kehidupannya. maka sebagai orang tua haruslareng

anaknya untuk selalu menggunakan akal dan membekial b

*Muallifah, Psycho Islamic Smart Parenting(ogyakarta: Diva Press, 2009) Cet. |, HIm.
160.

%Al qur'an dan Terjemahanny®ujamma’ Al Malik Fahd Li Thiba’at Al Mush-haf
Asy-Syarif, Medinah Munawwarah, 1993, HIm. 1079.
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pengetahuan, terutama pengetahuan agama.
c. Aspek Pembinaan Akhlak
1) Pengertian Pembinaaihlak

Yang dimaksud dengan pembinaakhlak di sini adalah
suatu cara bagaimana memperbaiki, mendidik budenpe&gar
terbentuklah akhlak yang pada akhirnya menjadi wsuat
kebiasaan yang selamanya tetap dipegangi.

Menurut Prof. Dr. Ahmad Amin yang disebut kebiasaan
ialah perbuatan yang diulang-ulang sehingga menpaddah
dikerjakan! Jadi faktor kebiasaanlah yang memegang peranan
yang sangat penting dalam pendidikan dan pengajamadapatiah
dikatakan bahwa kebanyakan pekerjaan manusia $g@etu
jelmaan dari kebiasaan seperti berjalan, cara kaigra berbicara
dan lain-lainnya.

Agama Islam memerintahkan kepada kita sekalianlkatgar
menyuruh anak melakukan shalat (meskipun anak-@onakaru
berumur tujuh tahun) dan mengambil tindakan tegiasnbereka
berumur sepuluh tahun belum mau juga melakukaratshan
begitu juga bila mereka telah berumur sepuluh tatewodiri dari
anak putra dan putri harus dipisahkan tempat titeneka. Jangan
diperbolehkan tidur bercampur demi menjaga hal yiahak di
inginkan.

Perlu di ketahui bahwa ajaran Islam itu dibebarkepada
orang yang sudah menginjak dewasa dan berakal, seledt
karena itu anak kecil belum kena peraturan, tepegpididikan
agama itu hendaknya diberikan kepada anak ketikaning
tujuh tahun serta diperkuat lagi setelah umur sdptdhun. Jadi
anak-anak harus sudah dibiasakan mengerjakan shakita

kalau kita renungkan perintah Rasulullah Saw. tsaingat

“Ahmad Amin,Etika llmu Akhlak (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), Him. 21.
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bijaksana yang memperingatkan pentingnya kebiasaan,

pembentukan dan pembinaan kepribadian manusiag&etmna

sabda Nabi Muhammad Saw. berikut ini:

(2l o) 5) (i plal Lo ot o il g (i gad o3bally aSelil | 5y
Perintahkan anak-anakmu untuk melakukan shalat pada
usia tujuh tahun dan pukullah mereka (jika tidakuma
melakukan shalat) pada usia sepuluh tahun. (HR.
Ahmad)*?

Kalau kita lihat shalat anak itu hanya main-magnytama
bersama teman-teman dan kadang-kadang juga memggang
kekhusukan orang shalat tapi ini sangat berfaedaiaupun
kelihatan secara sepintas nampak kurang beradianya sangat
besar faedah-faedahnya, ibarat pekerjaan yang asecar
berkesinambungan dikerjakan sejak kecil hingga dawdapat
menjadi kebiasaan yang dikerjakan setiap hari.

Maka dapatlah dikatakan sembilan puluh persen dari
perbuatan kita sejak berpakaian, cara makan dammibercakap,
berjalan, semuanya terjadi dari kebiasaan yangkkitakan sejak
kecil.

Kebiasaan bila terbentuk pada jiwa seseorang, maka
orang itu akan mudah mengerjakan betapapun rumibdeatnya.
Oleh karena itu sangat bijaksana, bila kewajibatashima waktu
sudah mulai dilatih dan dibiasakan kepada anak-asajak
mereka berumur tujuh tahun, seperti yang diperkaaloleh
Nabi Muhammad Saw.

Agama Islam juga menghendaki agar orang-orang
mengamalkan ajaran-ajaran agama secara rutin aedétn-waktu
tertentu seperti yang telah digariskan dengan loisimng baik,
sehingga Islam menjadi kebiasaan baginya atau iajade

biasa hidup dan bertingkah laku dalam suasana.lslam

123amal Abdul hadi DkkMenuntun Buah hati Menuju SurgéSolo: Era Intermedia,
2005), Him. 1.



19

Pada dasarnyakhlakdi bagi menjadi dua macam vyaitu:

a. Akhlak mahmudah yaitu segala tingkah laku yang terpuiji
(yang baik) biasa juga dinamak&adhilah (kelebihan) seperti
jujur, manis muka, pemaaf dan lain-lain. Imam Al a@dli
menggunakan juga perkataanujiyat yang Dberarti segala
sesuatu yang memberikan kemenangan atau keja¥faan.

b. Akhlak Madzmumah yang berarti tingkah laku yang tercela
atau akhlak yang jahatggbihah) yang menurut istilah Al
Ghazali disebut sebagaiuhlikatartinya segala sesuatu yang
membinasakan atau mencelakakan. seperti dengkbosmn
mencuri dan lain- lainnyd.

Dari tingkah laku seseorang itu dapat dilihati da
perbuatan yang dilakukan apakah baik atau burdk,tgganglah
bahwa urusan dunia, pergaulan dan komunikasi seswmasia di
muka bumi ini adalah merupakan obyek dari ilakinlak untuk
itulah maksud pembinaan adalah perbuatan yang dikéjakan
sedang yang buruk segera ditinggalkan. Tapi terigasmanusia
mempunyai perangai yang sukar sekali di ubah, Jeltuiin apabila
sudah mendarah daging dan tabiat ini memang mexapaduri
yang ada pada manusia.

Untuk itulah peranan pendidikan agama khususnyanisi
agar merubah yang kurang baik, menuju yang baikdsgka tanpa
dibina akan menyebabkan ke jaman jahiliyah ysitatu jaman
yang penuh kedhaliman, kesesatan dan kebejatanl. niedu
diketahui bahwa tabiat yang ada pada seseorangdéuempat
macam, yaitu:

a. Tabiat Bahimiah adalah tabiat binatang jinak yang memamah
biak, yaitu pandai mendekati manusia untuk keperjogbadi

guna memenuhi nafsu sendiri dan bilamana ini teéabapai

¥Hamzal YaqubEtika Islam Pembinaan Akhlaqul Karimah suatu penigan(Bandung :
CV. Diponegoro, 1991), HIm. 11.
“Ibid, Him. 98.
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sampailah ia ke batas tujuannya.

b. Tabiat Sabu'iyah adalah tabiat binatang buas, yang berpola
senang sendiri dan bila orang lain mencapai sentwa i
diusahakan mennghilangkannya dari tangan orang yang
memperolehnya. Tabiat ini menimbulkan hasrat, demgklan
cemburu dikala melihat nikmat yang ada pada oramg; |
segala kesusahan untuk orang lain dan sebaliknya pu
segala kesenangan untuk dirinya sendiri.

c. Tabiat Syaithaaniyah adalah tabiat syaitan yang senantiasa
memperdayakan orang lain, ia pengaruhi orang agaramus
ke lembah kehinaan, semata-mata kerjanya membawmg or
sebanyak mungkin ke jalan yang terkutuk dan laknat.

d. Tabiat Rububiyah adalah tabiat yang penuh dengan sifat
ketuhanan, selalu memelihara semua pekerjaan agakhir
dengan keridhaan Allah Swt. Melahirkan sifat bel&b)as,
kasih, membela, menolong, sayang, santun sertdasaiddak
yang terpuji->

Dari keempat tabiat di atas, maka tabiat yang keeémp
itulah yang diharapkan dimiliki oleh setiap orargpiadia dapat
berbahagia di dunia dan akherat.

Maka sangatlah tepat dengan terutusnya Nabi Muhamma

Saw. membawa misi moral untuk membawa umat manusia

kepada akhlakul karimah Pada dasarnya manusia itu sudah

berakhlak hanya saja belum sempurna, masih perlu pengarahan
dan bimbingan untuk terwujudnyakhlak yang baik, maka
pengutusan Nabi Muhammad Saw. Ini adalah untuk mdignd
manusia ke arah yang mulia. Jadi tidak berarti lmapendidikan
yang lain-lain itu diabaikan sama sekali tidak, kaah sangat

penting dalam menunjang lajunya pembangunan. Cuargy y

lebih ditekankan di sini adalakhlak.

*Barmowie umaryMateri Akhlak (Solo: CV. Ramadhanilet 10, 1991), Him. 28.
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Dalam pembinaanakhlak secara intensif yang terus
menerus, terencana, terpadu dan terarah sangatludgre
Bertolak dari ilustrasi, dapat ditarik suatu petigar bahwa
pembinaan akhlak adalah merupakan bimbingan, usaha yang
terencana, terarah, terpadu dengan suatu keptibadiausia yang
bermoral atau bakhlak™®

2) Dasar dan Tujuan Pembinasihlak
a. Dasar Pembinaakkhlak

Telah kita ketahui bersama bahwa Al-Quran dan Al-
Hadits adalah merupakan sumber pokok bagi ajatam,IAl-
Quran itu di turunkan bukan hanya untuk bangséb/Asaja,
melainkan untuk seluruh ummat muslimin di dunia ini
sepanjang jaman. Pelajaran yang terkandung di da&m
Qur'an begitu kompleknya ada yang mengenai akhtaksalah
keimanan, Ibadah, agidah dan lain-lainnya. Sebay@m

disebutkan dalam Al Qur'an:

ONx J2AEvw  $HLAXKE OO AW
NOeOES AL * Forde  FIAEROO
4§ AXl@D ITROW, erw <OeCcH#OKRO
A ForSe B ORE 7040
L X2 ¥ Loyl PN AR ¢ 00w - 00
FCOBNTXI@ AL d- 40X +0€0
YD P
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullahutu s
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari &iam
dan Dia banyak menyebut Allah. (QS. Al-Ahzab Z1).

Orang mukmin haruslah takut kepada Allah Swt. yang
telah menciptakannya dan memberi kenikmatan dungka
hendaknya jangan berbuat hal-hal yang sekiranyan aka

menjerumuskan dirinya yaitu berbuat dusta, sukaipuedan

lain-lainnya. Tapi beikhlakyang baik sesama manusia, dengan

“Ibid, HIm. 67.
YAl-Qur'an dan Terjemahannya, op.citHlm. 670.
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demikian di dunia akan banyak teman, sebaliknyakthirat
nanti akan mendapat keridhaan dari Allah Swit.
b. Tujuan Pembinaafkhlak

Sejak dahulu hingga sekarang masad#thlak pegang
peranan yang sangat penting dalam kehidupan dedvgribaik
buruk seseorang tergantung paddlaknya. Peranamkhlak
itu tidak saja dirasakan manusia dalam kehidupdragi; tapi
juga dalam kehidupan keluarga dan masyarakat.

Akhlak dapat membedakan manusia dan binatang, jadi
apabila manusia tanpkhlak maka dia akan kehilangan dari
derajat yang tinggi turun ke derajat yang rendamafang) dan
apabila manusia sudah seperti binatang itu sangat
membahayakan bahkan melebihi binatang buas ituirsend
Maka apabilaakhlak itu lenyap dari jiwa seseorang, maka
kacaulah kehidupan di dunia ini dimana manusialstidak
menghiraukan soal baik buruk yang halal atau hayanyg
penting diri sendiri keinginannya tercapai tanpanmk&kan
nasib dan lain-lain.

Untuk itulah agama sangat mementingkan terhadap
pembinaan akhlak manusia terutama sejak masih Kaarak
hingga setelah dewasa menjadi orang yang harus umsaip
budi pekerti yang luhur dan terhindar dari sifahgaburuk.
Dengan demikian tujuan dari pada pembinadhlak agar
anak mempunyai budi pekerti yang mulia dan moragyaaik.

3) Cara-cara PembinaARkhlak
Dalam rangka terwujudnyakhlak yang baik jalan yang
ditempuh adalah sebagai berikut:
a. Dengan menceritakan Orang-orang yangli8dak Mulia dan
Berbudi Tinggi.
Karena cerita-cerita ini berpengaruh kepada anak-an

untuk ditiru dan dicontohnya. Sebab dengan ceniaakan
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sangat berpengaruh dalam jiwa anak. Pendidik
mencerminkan kepada anak tentang orang-orang jujajm
bekerja atau mengenai sifat-sifat Nabi Muhammaay.S
semasa hidupnya, sehingga anak akan meniru dan
mencontohnya dan tertarik untuk mengikuti perbuadani
sifat-sifat itu, karena Nabi Muhammad Saw. merupakari
tauladan yang baik.

. Dengan Pemberian Nasehat Secara Langsung.

Anak dinasehati, diberi petunjuk dan tuntunan,
diterangkan tentang manfaat dan bahayanya seswiu h
misal: diterangkan manfaat tolong menolong, bahgyamang
yang suka berdusta, iri dengki dan lain-lainnyasimliah
pendidik hares pandai memberi nasehat dengankataryang
baik dan mudah diterima di hati sanubari atau gg@Eara tak
langsung dapat membinakhlak anak. Misalnya kata-kata
mutiara yang ditempelkan pada dinding atau anaklwsel
langsung di bawa ke panti asuhan untuk beramalebhol
menolong orang yang terkena musibah, seperti bagampa,
anak disuruh untuk meringankan baik dengan tendga a
dengan pikiran.

. Dengan mengamalkan dan membiasakan budi pekerti

Pembiasaan budi pekerti yang baik dan mulia, baillii
luar kelas, waktu bermain, pokoknya kapan sajatdiifagukan.
Sebab pelajaramkhlak tidak cukup dengan bercerita atau
teori-teori akhlak saja, melainkan harus diamalkan dan
dibiasakan dalam pergaulan sehari-hari. Sebab uttpk
pendidikan akhlak haruslah guru agama bekerja sama
dengan guru yang lain serta orang tua anak-angkayau
semua itu membiasakan anak-anak berakhlak mulianggg
menjadi kebiasaannya jadi adatnya, seperti memkaasa

kebersihan, berkata benar, lurus, patuh, menepaji gan
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sebagainya karena adat itu tabiat yang kedua.
. Ikatan yang Baik jadi Suri Tauladan bagi Analela

Sebab itu hendaklah guru sendiridddrlak mulia dan
berbudi pekerti tinggi, terutama dihadapan muniglidnya,
supaya rajin dan jangan terlambat datang kesekiodatdaklah
guru sendiri lebih dahulu rajin dan segera pergisk&olah
supaya ditiru muridmuridnya. Pendekng&hlak apa yang
diajarkan kepada anak-anak, guru lebih dahulu
mengerjakan dan mengamalkannya, supaya ditiru.

. Pergaulan yang baik.

Lain dari itu hendaklah anak-anak berteman dengan
anak-anak yang baikkhlaknya dan bagus tingkah lakunya,
supaya ditiru dan dicontohnya, karena teman itpdmgaruh
kepada temannya, maupun baik ataupun jahat, sebab i
perlulah dijaga pergaulan anak-anak itu, yaitu denggman-
teman yang jahat.

. Pelajararakhlakharuslah dimasukkan dalam pelajaran lain.

Seperti dalam pelajaran sejarah, waktu meriwayatkan
orang-orang besar dan orang berjasa kepada barasa d
tanah airnya dan kepada umum. Guru agamalah harus
memberi contoh dan misal untakhlak yang baik dari orang-
orang yang terbaik dari nama-nama orang yang tatseb
dalam sejarah. Dengan jalan begitu, pelajataniak tidak
terpisah dari pelajaran-pelajaran yang lain. Bahki&un
melengkapi semua pelajaran semua kelas dartuwak
bermain-main diluar kelas.

. Mempelajari ilmuakhlak

Dengan mempelajari ilmuakhlak kita mengetahui
mana akhlak yang baik dan yang tidak baik, tetapuan
mempelajari ilmu akhlak itu bukanlah semata-mata

mengetahuinya saja, melainkan untuk mempengaruhi
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kehendak dan kemauan kita, supaya dengan sungggunsio
mengerjakan dan mengusahakakhlak yang baik dan
meninggalkanakhlak yang tidak baik. llmu akhlak tidak
berfaedah, kalau tidak disertai dengan kemauan Yamngs
untuk menurut segala peraturannya. Pendeknya pahaja
pendidikan akhlak tidak cukup di rumah dan di sekolah
melaikan harus disertai dengan pendidikan rumaggen®
4) Cara-cara PembinaakhlakSiswa.

Masa anak adalah masa dimana seorang individu derad
pada batasan umur 12-22 tahun. Masa anak adalsa-measa
mencari identitas diri, maka biasanya para anakndeming
menginginkan kebebasan tanpa terikat oleh normauean.

Dalam masa pencarian identitas diri yang yang penuh
gejolak ini, penting kiranya orang tua sebagai graerdekat
dalam lingkungan kelurga dengan anak untuk mengeaal
memahami jiwa anak secara mendalam agar dapat diendi
membimbing serta mengarahkakhlaknya menuju jalan yang
benar dan diridhoi oleh Allah Swit.

Cara-cara pembinaaakhlak yang dilakukan orang tua
antara lain:

a. Pendidikan dengan Keteladanan
Pendidikan lewat keteladanan salah satu contoh
keberhasilan Nabi Muhammad dalam berdakwah, tiddii
kaum Quraisy pada waktu itu tertarik dengan ajakabi
Muhammad Saw. disebabkan akhlak dari Nabi sendinipa
banyak kata ajaran Islam diperlihatkan melalui Kegatian
beliau. sebagaimana yang digambarkan dalam firmkah A

Swit. dibawah ini:

ORx JLAEe  $QLARGED  $O+QAw

BMahmud YunusMetodik Khusus Pendidikan Agam@akarta: PT. Hidakarya Agung,
1990), Him. 33-37.



26

NOeUEORPED KL d FIAEROO
¢\ ARG RGN erw <OGC8#OHO
A P oS B-AORNE 7O 40
L X2 0% Legl PN PR ¢ 00w S o0
FCOBYTXIG AL I 40X 0O
D P
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullahutu s
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari &iam
dan Dia banyak menyebut Allah. (QS. Al-Ahzab 21).
Keteladanan dalam pendidikan merupakan metode

yang berpengaruh dan terbukti berhasil dalam mesigpkan
dan membentuk aspek moral, spiritual dan etos Isasiak.
Mengingat pendidik adalah seorang figur terbaik adal
pandangan anak, tindak tanduk, sopan santunnyajatisatau
tidak, akan ditiru oleh mereka. Bahkan bentuk pda,
perbuatan dan segala apa yang dilakukan oleh pgkndid
senantiasa akan tertanam dalam kepribadian anak.

Oleh karena itu, dalam rangka membentuk dan
menumbuhkembangkanakhlak siswa, diperlukan sosok
sebagai suri tauladan yang baik, terutama guru @tang tua,
sehingga apa yang dikatakan dan dilakukan akaru diteh
siswa. Cara inilah yang mempunyai efektivitas tinggrena
seorang guru mempraktekkan apa yang diucapkannya,
sehingga siswa dapat menirunya secara langsunga tanp
berpikir panjang.

b. Pendidikan dengan Pembiasaan

Membiasakan suatu amal atau perbuatan menjadi
perhatian para pendidik zaman sekarang. Sejak &eak-anak
dibentuk menuju pola tertentu dengan mempraktik&aral
perbuatan yang mendukung tujuan pendidikan. Dalam

pendidikan dengan cara ini dapat dilakukan dengara c

Al quran dan Terjemahannyaviujamma’ Al Malik Fahd Li Thiba'at Al Mush-haf
Asy-Syarif, Medinah Munawwarah, 1993, HIm. 670.
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pendidik membiasakan peserta didik untuk hidupibgergkun,
tolong menolong, berkata sopan, jujur, menghororaing lain

dan lain-lain. Sehingga dengan digunakannya metode
pembiasaan dalam pembentukddnlak anak berbagai macam
akhlak yang telah diajarkan akan terpatri dalam diri pese
didik serta menjadi bagian yang tak terpisahkan.

Islam menggunakan pembiasaan sebagai cara membina
akhlak Kemudian Islam mengubah setiap jenis kebaikan
pembiasaan yang dilakukan diri dengan mudah tappsubah
payah. Pembiasaan masuk tanpa menggunakan petedasasn
dalam pelaksanaannya. Akan tetapi cukup dengans-teru
menerus. Oleh karena itu merupakan hal yang saregding
untuk berlatih dan membiasakakhlakterpuji hingga menjadi
adat kebiasaan seorang muslim dengan mudah.

Oleh karena itu, jika siswa dibiasakan melaksanakan
shalat berjama’ah dan salam, niscaya siswa akdnaser
dengan mengucapkan salam bilamana bertemu dengamae
teman ataupun gurunya dan akan terbiasa sholantegh,
baik di sekolah maupun di rumah. Demikian juga @eng
ajaran-ajaran Islam yang lain, jika siswa dibiasakaaka
akan terbiasa dan menjadi tradisi, sehingga ketika
meninggalkannya dia akan merasa berdosa. Menuoftit Prr.
Nashih Ulwan dalam bukunya "Pendidikan anak dalslamm"
yang dikutip oleh Muallifah S.Psi. mengatakan bahwa
pengajaran dengan pembiasaan merupakan prinsipautam
dalam pendidikan dan metode yang paling efektifamal
pembentukan kebaikan dan pelurusan anak stdleh.

c. Pendidikan dengan Nasehat, Perhatian atau yesga

“Muallifah, Psycho Islamic Smart Parentingyogyakarta: Diva Press, 2009) Cet. | HIm.
149.
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Model pendidikan dengan cara menasehati dan
memberikan petuah merupakan cara untuk mempersiapka
pembentukan moral, emosional maupun sosial analen&a
nasehat dapat membuka mata akan kesadaran danathakik
sesuatu yang dapat mendorong mereka menuju hadfat d
martabatyang luhur sebagai manusia.

Dengan demikian, hendaknya para guru selalu
menggunakan cara nasehat sebagaimana yang dicantohk
oleh Al-Qur'an, sebagaimana ayat dibawah ini:

FTRONIAR HOEIERO ArOa
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Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka
dengan cara yang baik... (QS. An-Nahl 12'5).

Nasehat yang dituturkan oleh pendidik harus menajgam
bahasa yang baik dan halus karena akan melatih caosde-
dasar pemakaian bahasa yang Baik.

Pendidikan dengan perhatian adalah senantiasa
mencurahkan perhatian penuh dengan mengikuti
perkembangan aspek akidah dan moral anak, mengaaasi
memperhatikan kesiapan mental dan sosial, disamgefaju
bertanya tentang situasi pendidikan jasmani danakgman
iimiahnya. Memberikan perhatian pada anak merupakdah
satu tindakan utama untuk mencegah dan menghentikan
perilaku buruk anak. Jika anak kurang mendapat apierh

ZAl quran dan Terjemahannya, op.cidlm. 421.
#Muallifah, op.cit., HIm. 152.
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tidak akan melakukan sesuatu dengan penuh kesuzamgguh
serta usaha maksimal, bahkan melakukan sejumlah
penyimpangan dan melakukan tindakan berbafiaya.

Pembentukanakhlak memerlukan perhatian serius
pendidik. Hendaknya mereka mengetahui segala tdgianak.
Apakah sudah sesuai dengan ajaran agama Islanmbeliaon
bahkan menyimpang. Metode ini digunakan agar arthk t
terjerumus dalam jurang kemaksiatan. Jadi dengan
memberikan perhatian dan pengawasan cukup pada anak
maka perilaku buruk akan berkurang khususnya.

Memperhatikan anak dan mengotrol yang dilakukan
oleh pendidik adalah asas pendidikan yang paliaghat hal
ini disebabkan anak selamanya terletak dibawah gky
perhatian dan kontrol pendidikan terhadap segalakegerik,
ucapan, perbuatan, dan orientasinya. Jika melinatiusyang
baik, dihormati, maka doronglah sang anak untuk
melakukannya. Jika melihat sesuatu yang jahat,akdala beri
peringatan dan penjelasan akibat yang membinasdkan
membahayakan. Jika pendidik melalaikan anak didilsydah
barang tentu anak didik akan menyeleweng dan tenes ke
jurang kehancuran dan kebinasaan.

Metode ini memegang peranan penting dalam
pembentukanakhlak siswa, karena dengan curahan kasih
sayang sebagai bentuk perhatian seorang guru, siewasa
diperhatikan dan terlindungi, sehingga dia tidakraknencari
perhatian atau pelampiasan di luar yang kebanyakan
berdampak negatif. Oleh karena itu, semua aktiviiasva
tidak boleh luput dari pengawasan guru, sehingdeecile
apapun yang dilakukan oleh siswa akan mudah teapant

ZM. Said MubayyanahAkhlak Anak Muslim,Terj. Abdul Syukur Abdul Razaq,
Muhammad Ya’'qub, (Jakarta: Najla Press, 2006), Hin.
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Demikian juga, dengan pemberian perhatian yang puku
kepada siswa, akan melatih sikap terbuka terhadgals
permasalahan yang melingkupinya, dan sifat keterdk
inilah yang melandasi kejujuran siswa. Inilah yapgtut
diperhatikan oleh para guru, sehingga mereka tidak
mengacuhkan siswa sendiri dan asyik dengan dunieryairi.

. Pendidikan dengan Hukuman

Pendidikan tidak selalu identik dengan pukulan,
kekerasan, dan penghinaan sebagaimana disangkakbany
orang. Tetapi pendidikan adalah bantuan terhadak antuk
mencapai puncak kesempurnaan sebaik mungkin dan
mengarahkan hukuman sebagai media penolong badidden
untuk menterapi kondisi-kondisi jiwa yang tidak &is
diperbaiki, kecuali oleh pukulan.

Setiap proses pendidikan yang tidak menerapkan
konsep penghargaan dan hukuman secara paraletasdaal
dalam mendewasakan perilaku anak, akan menghasilkan
penyimpangan. Jadi dalam proses pendidikan pendewas
perilaku diperlukan sebuah hukuman langsung ataake
buruk yang dilakukan oleh anak. Hukuman tersebutisha
ringan dan tidak mengandung kekerasan, tidak metnyisk
dan mental anak. Namun hukuman tersebut harusfdiersi
mendidik. Dengan diberikannya hukuman diharapkaakan
jera dan berhenti berperilaku buruk.

Metode ini diberikan jika perilaku atau pelanggaran
siswa sudah melampaui batas peraturan, padahal gssebut
sudah mendapatkan nasehat atau peringatan dari agao
siswa lainnya. Hukuman sangat diperlukan supayeasigang
melanggar tersebut menyadari kesalahannya dan akan
memperbaiki kesalahan tersebut dengan perbuaté&n ®bksh

karena itu, para guru dalam menjatuhlsamksikepada siswa
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yang bersalah juga harus memperhatikan aspek miendid
dalam hukuman tersebut. Sebagai contoh, siswa sHalat
berjamaah, maka siswa tersebut dapat dihukum untuk
menghafalkan surat-surat pendek atau hukuman sejeni
Dari uraian di atas Peranan orang tua dalam menakhiak
anak yang terpenting dapat dilakukan dengan cara:
a. Meningkatkan keimanan dan ketagwaan kepada Allath Sw

Hal ini dapat dilakukan dengan cara melaksanakan
kewajiban-kewajiban sebagaimana yang diperintahldatam
ajaran Islam, dalam hal ini orang tua harus menjadgitoh yang
baik dengan memberikan bimbingan, arahan, sertgapesan.
Sehingga dengan kondisi seperti ini anak menjadbiasa
berakhlakbaik.

b. Meningkatkan interaksi melalui komunikasi dua arah.

Orang tua dalam hal ini dituntut untuk dapat beaper
sebagai motivator dalam mengembangkan kondisi-konging
positif yang dimiliki anak sehingga perilaku atakhlakanak tidak
menyimpang dari norma-norma baik norma agama, néwkam
maupun norma kesusilaan.

c. Meningkatkan disiplin dalam berbagai bidang kehatup

Orang tua dalam melaksanakan seluruh fungsi kedngegy
baik fungsi agama, fungsi pendidikan, fungsi keaamarfungsi
ekonomi maupun fungsi sosial harus dilandasi demgaranaman
disiplin yang terkendali agar dapat mengendalikduhlak atau
perilaku anak.

. Aspek Sosial

Keluarga sangat penting peranannya dalam mengerkdrang
jiwa sosial anak, Hal ini dikarenakan manusia ddatekhluk sosial
yang membutuhkan orang lain yang tidak dapat hskmiri. maka
orang tua dan keluargalah yang harus mengajarkda-nigi

berkehidupan bersama dengan yang lain, misalnya: m@nghargai
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orang lain, etika dalam menghadapi perbedaan, trenjali
silaturrahmi dan lain-lainy&?

e. Aspek Jasmani

Orang tua harus memperhatikan kesehatan dan ketvutuh

jasmani anak, dengan berbagai carasebagaimana yelad
dicontohkan Rasulullah Saw. misalnya perintah unnéngajarkan
memanah, naik kuda dan berenang. selain itu kesel@gmani anak
harus selau diperhatikan orang tua seperti; memmaikah yang
halal?®

f. Aspek ketrampilan
Untuk menghadapi persaingan hidup tidak cukup hanya
dengan pengetahuan agama saja, tetapi haruslah unganp
ketrampilan yang dapat menjadi sarana mencari uaikik mengabdi
kepada Allah Swt. sebagaimana yang dilakukan RBallketika
masih kecil diajarkan untuk mengembalakan kambiag diajarkan
untuk berdagang. Orang tua dan dunia pendidikankws#at ini sudah
memulai memikirkan dan mempersiapkan anak didikmganpunyai
ketrampilan kerja yang nantinya akan bermanfaatakkebagi
kehidupan, seperti munculnya sekolah menengah uaju(SMK)

yang mengajarkan berbagai ketrampilan kerja.

#Jamal Abdul hadi DkkMenuntun Buah hati Menuju SurgéSolo: Era Intermedia,
2005), Him. 126.
#Ipid., HIm. 156.



